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ABSTRAK 

SEPTIANI TRI ASTUTI. Perjuangan Hidup Pramoedya Ananta Toer Dari Pulau 
Buru Hingga Akhir Hayatnya (1965—2006). Skripsi. Jakarta: Program Studi 
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2024. 

 Skripsi ini membahas dinamika kehidupan Pramoedya selama dipenjara 
oleh Orde Baru hingga meninggalnya dalam kurun waktu 1965—2006. Penelitian 
ini diawali pada tahun 1965 karena tahun tersebut merupakan saat Pramoedya 
dipenjara oleh rezim Orde Baru. Penelitian ini pun diakhiri pada tahun 2006 karena 
tahun tersebut merupakan akhir hayat dari Pramoedya. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana kehidupan Pramoedya selama 
diasingkan di Pulau Buru dan pasca-dipulangkan dari Pulau Buru. Metode yang 
digunakan adalah metode penelitian sejarah, yakni pemilihan topik, heuristik, 
verifikasi, interpretasi, dan historiografi.  

 Pramoedya Ananta Toer merupakan sosok sastrawan terkemuka di 
Indonesia yang telah memberikan 39 karya sastra dan 25 penghargaan sebagai 
bentuk sumbangsihnya kepada bangsa Indonesia. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa kehidupan Pramoedya dalam kurun waktu 1965—2006 merupakan momen 
terpenting dalam sepak terjang karier sastrawannya karena pada tahun 1965—1979 
merupakan tahun saat Pramoedya diasingkan hingga Pulau Buru. Pulau Buru 
merupakan tempat kelahiran dari karya Tetralogi Pulau Buru, Arus Balik, Arok 
Dedes, Mangir, serta Nyanyi Sunyi Seorang Bisu. Sedangkan, dalam kurun waktu 
1980—2006 merupakan masa-masa Pramoedya sebagai eks-tahanan politik yang 
berjuang agar berbagai karyanya dapat terbit ketika Kejaksaan Agung RI 
melakukan pelarangan terhadap buku-buku Pramoedya. Kehidupan Pramoedya 
sebagai eks-tahanan politik terbelenggu oleh berbagai peraturan yang mengikatnya. 
Meskipun begitu, Pramoedya tetap berjuang untuk mendapatkan haknya, terutama 
dalam hal menerbitkan buku-bukunya.  

Kata Kunci: Eks-Tahanan Politik, Pramoedya Ananta Toer, Pulau Buru, Sastrawan   
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ABSTRACT 

SEPTIANI TRI ASTUTI. Pramoedya Ananta Toer's Life Struggle From Buru 
Island Until The End Of His Life (1965—2006). Thesis. Jakarta: History Education 
Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2024. 

This thesis discusses the dynamics of Pramoedya's life during his 
imprisonment by the New Order until his death in the period 1965-2006. This 
research began in 1965 because that year was when Pramoedya was imprisoned 
by the New Order regime. This research ended in 2006 because that year was the 
end of Pramoedya's life. This research aims to reveal how Pramoedya lived during 
his exile on Buru Island and after being repatriated from Buru Island. The method 
used is historical research methods, namely topic selection, heuristics, verification, 
interpretation and historiography.  

  Pramoedya Ananta Toer is a prominent literary figure in Indonesia who 
has awarded 39 literary works and 25 awards as a form of his contribution to the 
Indonesian nation. The results of this research state that Pramoedya's life in the 
period 1965-2006 was the most important moment in his literary career because 
1965-1979 was the year when Pramoedya was exiled to Buru Island. Buru Island 
is the birthplace of the works Buru Island Tetralogy, Arus Balik, Arok Dedes, 
Mangir, and Nyanyi Sunyi A Bisu. Meanwhile, the period 1980-2006 was 
Pramoedya's time as a former political prisoner who struggled to get his various 
works published when the Indonesian Attorney General's Office banned 
Pramoedya's books. Pramoedya's life as a former political prisoner is shackled by 
various regulations that bind him. Even so, Pramoedya is still fighting to get his 
rights, especially in terms of publishing his books.  

Keywords: Buru Island, Ex-Political Prisoner, Pramoedya Ananta Toer, Writer 
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“Karena kau menulis. Suaramu tak akan padam ditelan angin, 

akan abadi, sampai jauh, jauh di kemudian hari.” 

Pramoedya Ananta Toer 
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